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Imam Musa Kazhim as dijuluki dengan Abdus Saleh atau Hamba Saleh, karena kezuhudan dan
ibadahnya. Beliau juga dijuluki Kazhim karena kesabaran dan ketabahan dalam menghadapi

kesulitan masa, karena Kazhim berarti orang yang meredam amarahnya. Imam Musa Kazhim
.as, gugur syahid pada tanggal 25 Rajab 183 Hijriah

Dalam sejarah disebutkan, masa kepemimpinan Imam Musa Kazhim as, adalah masa tersulit
dalam kehidupan politik, sosial dan budaya Islam. Dua orang terkuat dari Bani Abbasiah,

bernama Mansur dan Harun, serta dua orang paling keji bernama Mahdi dan Harun, berkuasa
pada era tersebut. Kala itu, pembunuhan dan pembantaian terjadi berulangkali di wilayah

.kekuasaan Bani Abbasiah dan banyak gerakan pemberontakan rakyat yang ditumpas

 

Di sisi lain, penaklukan wilayah-wilayah baru dan rampasan perang yang melimpah, semakin
menambah kekuatan dan kekokohan Bani Abbasiah. Pada saat yang sama, gerakan pemikiran

dan keyakinan juga berkembang. Sehingga setiap hari muncul keyakinan baru dalam busana
budaya dan mazhab yang masuk dalam masyarakat. Kemunculan keyakinan itu diterima dan

.bahkan didukung oleh pemerintah Bani Abbasiah

 

Syair, seni, fiqih, hadis dan bahkan kezuhudan dan ketakwaan semuanya melayani para
penguasa. Suasana yang mencekik juga tidak memungkinan hubungan langsung imam dengan

masyarakat di berbagai belahan wilayah Islam. Pada era itu, hanya satu hal yang menjaga
Islam tetap pada jalurnya, yaitu kebijaksanaan dan manajemen serta upaya tiada henti Imam

.Musa Kazhim as

 

Dalam kondisi itu, Imam Musa Kazhim as melanjutkan program-program ayahnya Imam
Jakfar Sadiq as. Guna mencegah penyusupan ateisme serta untuk menjaga tuntutan pemikiran

dan ideologi masyarakat, beliau memusatkan upaya-upaya beliau di sektor budaya. Beliau
menyampaikan hukum dan maarif Islam di berbagai bidang melalui para sahabat dan murid



.pilihan

 

Ibn Hajar Haitami, seorang ilmuwan dan ahli hadis terkemuka Ahlussunnah dalam kitab “Al-
Sawaiq al-Muhriqah” menulis, “[Imam] Musa Kazhim, dia adalah pewaris [Imam] Jakfar Sadiq

dalam ilmu, makrifat, kesempurnaan dan keutamaan. Dia dijuluki Kazhim karena ketabahannya
yang besar. Beliau juga dijuluki dengan Bab al-Hawaij yakni pintu semua hajat. Imam Musa
Kazhim as, adalah manusia yang paling penghamba dalam masyarakatnya. Pada masanya,

tidak ada yang dapat menandinginya dalam hal makrifat kepada Allah Swt, ilmu pengetahuan
”.dan kedermawanan

 

Amr makruf dan nahyu munkar, adalah dua program penting Islam dan termasuk dalam
furuuddin. Al-Quran dan para imam maksum as telah menekankan tentang tugas langit ini.

Dua kewajiban itu bukan hanya ada dalam agama Islam, melainkan juga salah satu program
pembimbingan terpenting di seluruh agama samawi lainnya. Imam Musa Kazhim as dalam

aktivitas budayanya sangat menekankan masalah amr makruf dan nahyu munkar untuk
.membimbing umat Islam

 

Kisah Bishr bin Harits Hafi, adalah contoh nyata dari cara Imam Musa Kazhim as bertabligh.
Bishr bin Harits menjalani hidupnya dengan bergelimang dosa dan shahwat. Pada suatu hari,
Imam Musa Kazhim as melintasi gang tempat tinggal Bishr, dan ketika beliau tepat berada di

depan rumah Bishr, secara kebetulan pintu rumah itu terbuka dan salah satu pembantunya
.keluar rumah


